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PENDAHULUAN 
 Salah satu  program  bidang  keahlian  
tata busana di SMK adalah program 
produktif yang berisi banyak kompetensi 
diantaranya adalah Kompetensi membuat 
pola busana dengan teknik kontruksi dan 
Kompetensi Menjahit. Motivasi berprestasi 
pembuatan pola kontruksi adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
menjahit, sehingga siswa yang memiliki 
motivasi yang baik dalam pembuatan pola 
konstruksi akan mendapatkan hasil yang 
baik pula dalam prestasi belajar menjahit. 
Jadi   dari  uraian  di  atas  bisa  kita  amati   
bahwa anak didik yang mempunyai motiva-
si berprestasi dalam pembuatan pola kon-
struksi akan berusaha untuk untuk aktif da-
lam mengikuti pelajaran, aktif bertanya pa-
da guru dan mau mengerjakan tugas mem-
buat pola dengan baik, dan selanjutnya mau 
berusaha mengerjakan tugas menjahit 
dengan baik  pula, bahkan rajin dalam 
mengikuti petunjuk dari guru dengan cara 
melakukan kegiatan yang sesuai, dan ber-
sungguh-sungguh dalam mengikuti pelaja-
ran seperti hadir di sekolah tepat waktu, 
mendengarkan, bertanya, mau berdiskusi 
dan mengerjakan tugas dengan baik.  
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Abstrak 
       
Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) 
motivasi  berprestasi  pembuatan pola 
kontruksi, (2) prestasi  belajar menjahit, (3) 
hubungan  motivasi  berprestasi pembuatan  
pola  kontruksi  dengan  prestasi belajar men-
jahit. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
ex-post facto. Metode pengumpulan data: 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis da-
ta: teknik analisis deskriptif dan uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi Product Moment 
yang didahului uji persyaratan analisis, yaitu 
uji normalitas dan linieritas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 
membuat pola konstruksi  dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 48,38% dan 
prestasi belajar menjahit dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 61,29%. Ber-
dasarkan hasil uji korelasi diperoleh rxy 
0,550 > r tabel 0,254. Dapat diinterpretasikan 
bahwa ada hubungan Positif dan signifikan 
antara variabel motivasi berprestasi membuat 
pola konstruksi  dengan prestasi belajar men-
jahit. 
 




      The objectives of this research are to 
know (1) motivation to achieve in creating 
design construction, (2) Sewing achievement, 
(3) the correlation between motivation to 
achieve creating design construction and sew-
ing achievement. The type of the research is ex
-post facto. Data are collected by questionnair 
and documentation. Data analysis techniques: 
descriptive analysis and hypothesis test uses 
product moment correlation begun by pre-
requisite analysis, that is, normality and line-
arity examination. The results show that  moti-
vation to achieve in creating design construc-
tion  is categorized high by relative frequency  
48.38% and the sewing achievement is fair by 
relative frequency  61.29%. Based on correla-
tion test, the result of rxy 0.550 >r tabel 0.254. 
It means that there is positive and significant 
correlation between motivation to achieve in 
creating design construction and sewing 
achievement. 
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 Dalam pengamatan penulis dari hasil 
survey lapangan dari kenyataan yang ada 
siswa SMK Adhi Yudya Karya Patean da-
lam pekerjaan pembuatan pola konstruksi 
masih kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai siswa yang masih rendah bahkan masih 
di bawah standar sekolah, masih banyak 
lulusan SMK Adhi Yudya Karya Patean 
yang bekerja tidak sesuai dengan bidangnya 
dalam memasuki dunia kerja tidak sesuai 
dengan bidangnya masing-masing karena 
kurangnya motivasi dari dalam dirinya un-
tuk meraih prestasi, ada yang memasuki 
dunia kerja di toko swalayan, toko pakaian 
dan bahkan hanya sebagian kecil yang ma-
suk di garment, sebagian kecil yang mau 
mandiri, dan sebagian kecil yang mau mem-
buka lapangan usaha menjahit sendiri yang 
umumnya menggunakan pola konstruksi.  
 Dalam meningkatkan motivasi berpres-
tasi pada siswa sekolah menengah kejuruan 
tentunya tidak lepas dari faktor yang 
mempengaruhi atau mendukungnya. Me-
lalui Sekolah Menengah Kejuruan akan 
benar-benar mencapai sasaran belajar yang 
dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor 
ekstern diantaranya faktor motivasi berpres-
tasi dengan prestasi belajar. Kurangnya mo-
tivasi berpretasi dalam pembuatan pola kon-
struksi oleh sebagian  siswa dalam belajar 
dapat berakibat negatif atau kurang 
terampil, hasil yang dicapai dari suatu lati-
han pengalaman yang harus didukung oleh 
seorang siswa untuk belajar (Sumardi 
Suryabrata, 2000:5). Seseorang akan ber-
hasil dalam belajar kalau ada keinginan un-
tuk belajar. Kurangnya motivasi berprestasi 
dalam belajar menyebabkan lemahnya ak-
tivitas dan kreativitas siswa dalam belajar, 
karena siswa tidak dapat memenuhi tujuan 
dari SMK itu sendiri yaitu menjadi warga 
yang produktif, adaptif, dan kreatif, serta 
tidak dapat mengembangkan diri atau ke-
mampuannya secara maksimal. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hub-
ungan motivasi berprestasi pembuatan pola 
konstruksi dngan prestasi belajar menjahit 
siswa kelas X jurusan Tata Busan SMK Ad-
hi Yudya Karya Patean Kendal baik secara 
simultan maupun parsial. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini 
adalah ex-post facto dan pendekatan ko-
relasional. Penelitian ex-post facto suatu 
bentuk penelitian yang dilakukan sesudah 
perbedaan-perbedaan  dalam variabel 
bebas terjadi karena perkembangan suatu 
kejadian secara alami (Sugiyono, 2008: 
383).  
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Adhi Yudya Karya Patean  Kendal Jawa 
Tengah selama enam bulan. 
 
Target/Subyek Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X SMK Adhi Yudya 
Karya Patean  Kendal Jawa Tengah yang 
berjumlah 102 Siswa. Teknik sampel yang 
digunakan adalah Proportional  random 
sampling. Dalam penelitian ini sampel di-
ambil secara acak terhadap populasi yang 
secara proporsi sebesar 55% dari jumlah 
populasi sbanyak 56 siswa ditambah 10% 
dari sampel yang telah ditetapkan dngan 
jumlah 6 sisswa. Jadi jumlah sampel 
penelitian sebanyak 62 siswa. 
 
Data, Intrumen, dan Teknik  
Pengumpulan Data  
      Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. 
Angket digunakan untuk mengungkapkan 
data tentang motivasi berprestasi pembu-
atan pola konstruksi dengan prestasi men-
jahit siswa SMK, sedangkan dokumentasi 
digunakan untuk mencari data siswa beru-
pa absensi dan nilai mata pelajaran men-
jahit yang diperoleh dari dokumen sekolah 
dalam bentuk nilai raport. Intrument 
penelitian untuk variabel motivasi berpres-
tasi pembuatan pola konstruksi (X) terdiri 
dari 26 butir soal sedangkan variabel pres-
tasi (Y) dilihat dari nilai raport. Skala pen-
gukuran yang digunakan adalah model ska-
la likert yang dimodifikasi. Item pertan-
yaan memiliki 4 alternatif jawaban dengan 
parameter positif. Uji coba instrumen dil-
akukan kepada 30 siswa diluar sampel teta-
pi masih dalam populasi yaitu uji validitas 
dan reliabilitas. 
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Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan analisis ko-
relasional didahului dengan uji persyaratan 
analisis, yaitu uji normalitas dan linieritas. 
Analisis deskriptif digunakan untuk meng-
gambar nilai mean, median, modus dan 
standar deviasi. Sedangkan analisis korela-
sional digunakan untuk menguji hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN 
Deskripsi Data 
      Deskripsi data menggambarkan data 
hasil penelitian. Data penelitian ini adalah 
motivasi berprestasi pembuatan  pola kon-
struksi  dan prestasi belajar menjahit. Data 
motivasi berprestasi pembuatan  pola kon-
struksi  diperoleh dari angket, sedangkan 
prestasi belajar menjahit diperoleh dari nilai 
rapot. Deskripsi hasil penelitian dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Variabel motivasi berprestasi pembu-
atan pola konstruksi (X) terdiri dari 23 
item. Setiap item mempunyai 4 opsi ja-
waban sehingga skor tertinggi ideal = 
92, skor terendah ideal = 23, mean ideal 
= 57,5, standar deviasi ideal = 11,5, skor 
tertinggi observasi = 86, skor terendah 
observasi = 42, mean observasi = 64, 
standar deviasi = 7,3, median = 71, dan 
modus = 80.  
2. Variabel prestasi belajar menjahit (Y) 
memiliki skor tertinggi ideal = 100, skor 
terendah ideal 0, mean ideal =  50, 
standar deviasi ideal = 16,7, skor 
tertinggi observasi = 89, skor minimum 
observasi = 68, mean observasi = 78,5, 
standar deviasi observasi = 9,5, median 
= 80, dan modus = 81. 
 
 Deskripsi data variabel motivasi berpres-
tasi pembuatan pola konstruksi  dan prestasi 
belajar menjahit dapat dilihat pada tabel 1. 
Variabel 











X 86 42 64 7,3 92 23 57,5 11,5 71 80 
Y 89 68 78,5 3,5 100 0 50 16,7 80 81 
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 
 Hasil perhitungan deskripsi skor ob-
servasi dan skor ideal kedua variabel terse-
but dideskripsikan kembali melalui tabel 
distribusi frekuensi dan kategori skor 
dengan penjelasan sebagai berikut. 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 72 – 86 30 48,38 
2 Cukup 57 – 71 24 38,71 
3 Rendah 42 – 56 8 12,91 
Total 62 100 
1. Motivasi Berprestasi Pembuatan  Pola 
Konstruksi  (X) 
Hasil kategori variabel motivasi berpres-
tasi pembuatan pola konstruksi 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Kategori Motivasi Berprestasi Pembuatan  Pola Konstruksi  (X) 
                  (sumber: analisis data penelitian)  
                  (sumber: analisis data penelitian)  
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Berdasarkan tabel kategori tersebut, 30 
siswa dalam kategori tinggi dengan frekuen-
si relatif 48,38%, 24 siswa termasuk dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
38,71%, dan 8 siswa termasuk dalam kate-
gori rendah dengan frekuensi relatif 
12,91%.  
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 











Tabel kategori di atas menjelaskan bahwa 
24 siswa dalam kategori tinggi dengan frek-
uensi relatif 38,70%, 28 siswa dalam kate-
gori cukup dengan frekuensi relatif 45,16%, 
dan 10 siswa dalam kategori rendah dengan 
frekuensi relatif 16,11%. Berdasarkan ana-
lisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar menjahit dalam kategori 







    Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat disim-
pulkan bahwa data kedua variabel tersebut 
di atas dinyatakan normal atau sebarannya 
normal pada taraf signifikan 5% karena har-
ga χ2 hitung di bawah harga χ2 tabel.  
      Sedangkan uji linearitas dilakukan 
dengan menggunakan uji F. Jika F hitung 
lebih kecil  dari  F  tabel,  maka  hubungan   
antara pembuatan  pola konstruksi  dalam 
kategori tinggi dengan frekuensi relatif 
48,38%. 
 
2. Prestasi Belajar Menjahit   (Y) 
      Rangkuman hasil kategori variabel 
prestasi belajar menjahit (Y) se-












Pengujian Persyaratan Analisis 
      Uji persyaratan analisis dilakukan 
dengan uji normalitas dan linieritas. 
Uji normalitas menggunakan perhitungan 
Chi Kuadrat. Berdasarkan hasil uji nor-
malitas pada tabel 4, diketahui bahwa har-
ga χ2 hitung variabel motivasi berprestasi 
pembuatan  pola konstruksi  adalah 32,96 < 
43,77 dan harga χ2 hitung data prestasi 
belajar menjahit  adalah 19,29 < 31,41. 
Hasil uji normalitas kedua variabel dapat 




variabel  bebas  dan  terikat linear,            
sebaliknya jika F hitung lebih besar dari F 
tabel maka hubungan antara variabel bebas 
dan terikat tidak linear. Hasil perhitungan 
uji F diperoleh  harga F hitung sebesar  
1,77 < 1,84. Hasil uji linearitas kedua vari-
abel selengkapnya dapat dilihat pada     
tabel 5. 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 82 – 89 24 38,70 
2 Cukup 75 – 81 28 45,16 
3 Rendah 68 – 74 10 16,11 
Total 62 100 
Tabel 3. Kategori Prestasi Belajar Menjahit   (Y) 
No Variabel Dk χ2hitung χ
2
tabel Kriteria 
1. Motivasi berprestasi pembuatan  pola konstruksi 
30 32,96 43,77 Normal 
2. Prestasi belajar menjahit 20 19,29 31,41 Normal 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
                  (sumber: analisis data penelitian)  
                  (sumber: analisis data penelitian)  










Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat disim-
pulkan bahwa harga F hitung lebih kecil 
dari F tabel dengan taraf signifikan di 
bawah 5%, sehingga kedua variabel terse-
but dinyatakan linier.  
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan 





Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
variabel motivasi berprestasi pembuatan  
pola konstruksi  dengan prestasi belajar 
menjahit   karena r hitung yang diperoleh 
di atas r tabel pada taraf signifikansi 5%. 
Besarnya sumbangan yang diberikan oleh 
motivasi berprestasi pembuatan pola kon-
struksi  terhadap prestasi belajar menjahit 
dapat diketahui dari harga koefisien deter-
minan. Koefisien determinan (R²) sebesar 
0,303, artinya besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh variabel X terhadap variabel 
Y adalah sebesar 30,3%. Berdasarkan nilai 
koefisien korelasi dan koefisien determi-
nan, dapat disimpulkan bahwa ada hub-
ungan    antara   motivasi  berprestasi   









Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product Moment, 
diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung 
sebesar 0,550.  
Untuk menguji signifikan nilai tersebut 
harus dikonsultasikan pada tabel nilai-nilai  
dengan nilai N = 62 pada taraf signifikan 
5% adalah 0,254. Jadi, nilai r hitung yang 
diperoleh di atas nilai r tabel yaitu 0,550 > 
0,254. Hasil pengujian hipotesis dapat 





prestasi belajar menjahit, yaitu sebesar 
30,3%, sedangkan sisanya 69,7% di-
pengaruhi oleh faktor lain, seperti ling-
kungan, jenis pendidikan orang tua, 
ekonomi keluarga, dan pekerjaan.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat 
dijelaskan bahwa motivasi berprestasi pem-
buatan pola konstruksi  dalam kategori ting-
gi dengan frekuensi relatif 48,38%. Motiva-
si berprestasi pembuatan pola konstruksi  
dalam kategori tinggi karena siswa sangat 
baik dalam mengikuti pelajaran, aktif ber-
tanya pada guru dan mengerjakan tugas 
pembuatan  pola dengan baik.  
Variabel Dk 
  (5%) 
Kriteria 
X → Y 19/41 1,77 1,84 Linier 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Variabel 






X→Y 0,550 0,254 0,303 
Ada hubungan 
( > r tabel) 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Product Moment  
                  (sumber: analisis data penelitian)  
                  (sumber: analisis data penelitian)  
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Siswa berusaha mengerjakan tugas men-
jahit dengan baik  pula, bahkan rajin dalam 
mengikuti petunjuk dari guru dengan cara 
melakukan kegiatan yang sesuai, dan ber-
sungguh-sungguh dalam mengikuti pelaja-
ran seperti dengan senang hati hadir di 
sekolah tepat waktu, mendengarkan, bertan-
ya, serta mau berdiskusi dan mengerjakan 
tugas dengan baik.  
Prestasi belajar menjahit dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 61,29%. 
Prestasi belajar menjahit termasuk dalam 
kategori cukup karena siswa sudah cukup 
mampu belajar secara optimal dengan 
menggunakan peralatan belajar yang ada 
untuk mendukung pencapaian prestasi bela-
jar yang lebih baik. Melalui pengajaran di-
harapkan akan menambah kemampuan, 
mengembangkan pengetahuan dan ket-
erampilan serta mengaplikasinya dalam lev-
el pendidikan yang lebih tinggi sesuai 
dengan bidang yang disukai.  
 Hasil analisis korelasi Product Moment 
menunjukan bahwa ada hubungan yang pos-
itif dan signifikan antara motivasi berpres-
tasi pembuatan  pola konstruksi terhadap 
prestasi belajar menjahit. Artinya motivasi 
berprestasi pembuatan  pola konstruksi  
memberikan kontribusi kepada prestasi 
belajar menjahit. Motivasi berprestasi pem-
buatan pola kontruksi adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
menjahit, sehingga siswa yang memiliki 
motivasi yang baik dalam pembuatan pola 
konstruksi akan mendapatkan hasil yang 
baik pula dalam prestasi belajar menjahit. 
Anak didik yang mempunyai motivasi ber-
prestasi dalam pembuatan pola konstruksi 
akan berusaha untuk untuk aktif dalam 
mengikuti pelajaran, aktif bertanya pada 
guru dan mau mengerjakan tugas pembu-
atan  pola dengan baik, dan selanjutnya mau 
berusaha mengerjakan tugas menjahit 
dengan baik  pula, bahkan rajin dalam 
mengikuti petunjuk dari guru dengan cara 
melakukan kegiatan belajar.  
Besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh motivasi berprestasi pembuatan  pola 
konstruksi    terhadap  prestasi  belajar  
menjahit     dapat    diketahui    dari     harga 
koefisien determinan. Koefisien determi-
nan (R²) yang diperoleh sebesar 0,303, 
artinya besarnya sumbangan yang diberi-
kan oleh variabel X terhadap variabel Y 
adalah sebesar 30,3%.  
Hubungan motivasi berprestasi dalam 
pembuatan pola konstruksi dengan prestasi 
belajar menjahit siswa sangat erat hub-
ungannya sehingga akan menghasilkan 
kualitas yang diarapkan. Jadi, seorang yang 
ingin mencapai prestasi harus punya moti-
vasi untuk berprestasi, kalau motivasi ber-
prestasi baik/tinggi, diharapkan prestasi 
belajar menjahitnya juga akan baik pula.  
      Dalam meningkatkan motivasi berpres-
tasi pada siswa sekolah menengah kejuruan 
tentunya tidak lepas dari faktor yang 
mempengaruhi atau mendukungnya. Me-
lalui Sekolah Menengah Kejuruan akan 
benar-benar mencapai sasaran belajar yang 
dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor 
ekstern diantaranya faktor motivasi ber-
prestasi dengan prestasi belajar. Dengan 
adanya motivasi baik yang dimiliki siswa 
itu sendiri maupun yang berasal dari luar 
dirinya dapat menimbulkan hasil yang 
baik/maksimal terhadap prestasi belajar 
siswa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan hasil analisis pada pemba-
hasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Motivasi berprestasi pembuatan pola  
kontruksi siswa  kelas X  SMK   Adhi   
Yudya   Karya Patean Kendal sebagian 
besar dalam kategori tinggi. 
2. Prestasi menjahit  siswa kelas X SMK 
Adhi Yudya Karya  Patean Kendal se-
bagian besar dalam kategori cukup.  
3. Ada hubungan yang positif dan signif-
ikan antara motivasi berprestasi pem-
buatan  pola  kontruksi  dengan  pres-
tasi belajar menjahit  siswa kelas X 
SMK Adhi Yudya Karya Patean Ken-
dal.  
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Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran untuk guru, 
orang tua dan siswa sebagai berikut: 
1. Bagi guru disarankan agar terus mene-
rus berusaha meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
sarana belajar yang ada secara maksi-
mal agar prestasi belajar siswa mening-
kat. 
 
2. Bagi orang tua diharapkan  dapat mem-
berikan fasilitas belajar yang memadai, 
sehingga prestasi belajar yang diharap-
kan dapat tercapai dengan baik dan 
menjadi siswa yang terampil dan kreatif. 
3. Bagi siswa SMK Adhi Yudya Karya 
Patean  Kendal Jawa Tengah perlu 
diberi materi, ketrampilan dan motivasi 
untuk meningkatkan prestasi belajarnya 
sehingga siswa menjadi percaya diri un-
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